BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa :

1. Sebagian besar klien dengan ketidaktahuan tentang pencegahan kejadian
leptospirosis sebelum (pre) diberikan komunikasi, informasidan edukasi
(KIE)memiliki tingkat pengetahuan yang cukup/ kurang di Asrama
universitas Imelda medan dengan persentase mencapai Sebanyak 8 orang
(26.7 %), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 19 orang (63.3%)

2. Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE) pada mahasiswa universitas Imelda Medan. Hasil dari uji
wilcoxson menunjukkan besar nilai signifikansi (p) sebesar 0.000. nilai
signifikasin yang besar nya dibawah 0,05 mengindikasikan adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel pemberian komunikasi, informasi dan edukasi

(KIE) pada mahasiswa dalam pencegahan kejadian leptospirosis.

5.2. Saran
Bagi Mahasiswa Universitas Imelda Medan, Mahasiswa disarankan
untuk memberikan komunikasi, informasi dan edukasi kepada sesama teman
dan adik ataupun kakak tingkatnya mengenai upaya pencegahan kejadian
leptospirosis dan memberikan perhatian lebih pada lingkungan sekitar kamar
ataupun asrama serta menerapkan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) agar

terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, dan juga saling memberikan
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dukungan serta semangat untuk sesama mahasiswa dalam bergotong royong
untuk membersihkan lingkungaan sekitar kamar ataupun asrama agar
dipandang berharga oleh petugas kesehatan dan juga orang tua atau dosen
yang berkunjung ke asrama untuk memeriksa kebersihan lingkungan sekitar

kamar asram



